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ABSTRACT

Academic stress is a common problem experienced by students today,
especially those with busy schedules. This study aims to determine the
relationship between religiosity and academic stress. The research
approach uses a quantitative correlation type. The study population was
entirely students from the Islamic Center. A random sample of 287 people
was taken. The research instrument was a questionnaire about religiosity
and academic stress. Data analysis techniques used data description and
hypothesis testing with the product-moment correlation test. The results of
the study indicate a negative relationship between religiosity and academic
stress. This means that if the religiosity score increases, the academic stress
score decreases; conversely, if the religiosity score decreases, the academic
stress score increases. Based on the results of this study, the relationship
between the two variables was obtained at -0.341 with a significance level
of 0.003 (<0.05). It can be concluded that religiosity and academic stress
have a negative relationship.

ABSTRAK

Stres akademik merupakan masalah yang sering dialami oleh mahasiswa
saat ini, terutama mahasiswa yang memiliki aktivitas yang padat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan stres
akademik. Pendekatan penelitian menggunakan tipe korelasi kuantitatif.
Populasi penelitian ini seluruhnya merupakan mahasiswa dari Islamic
Center. Sampel yang diambil secara acak berjumlah 287 orang. Instrumen
penelitian adalah kuesioner tentang religiusitas dan stres akademik. Teknik
analisis data menggunakan deskripsi data dan pengujian hipotesis dengan
uji korelasi momen produk. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
negatif antara religiusitas dan stres akademik. Artinya, jika skor religiusitas
meningkat, skor stres akademik menurun; sebaliknya, jika skor religiusitas
menurun, skor stres akademik meningkat. Berdasarkan hasil penelitian ini,
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hubungan kedua variabel tersebut diperoleh sebesar -0,341 dengan
signifikansi 0,003 (< 0,05). Dapat disimpulkan bahwa religiusitas dan stres
akademik memiliki hubungan yang negatif.

Pendahuluan

Stres akademik saat ini merupakan masalah mendesak yang sedang dialami oleh remaja
selain berbagai masalah lain seperti narkoba, (Aisah, 2023; Jannah, 2022) perkelahian,
intimidasi, pergaulan bebas, kecanduan game online, dan sebagainya (Sriasih, 2019). Stres
akademik adalah kondisi di mana seseorang mengalami terlalu banyak tekanan dan tuntutan
sehingga tidak dapat mengelola tugas akademik dengan baik (Khaira, 2023). Stres akademik
memiliki empat aspek, yaitu fisik, emosional, pemikiran dan perilaku (Wicaksono, 2017).

Stres akademik pada aspek fisik ditandai dengan gejala fisik seperti gemetar, keringat
dingin, sakit kepala, dan jantung berdebar-debar ketika dihadapkan pada situasi tertentu dalam
pembelajaran, misalnya saat diminta oleh guru untuk menjawab pertanyaan di depan kelas.
Stres pada aspek emosional ditandai dengan kecenderungan siswa untuk mengalami kendala
dalam mengelola emosi dalam situasi tertentu dalam pembelajaran, seperti kesulitan
mengendalikan kemarahan yang kemudian mengungkapkannya dalam bentuk kemarahan yang
berlebihan, (A. T. Hasibuan et al., 2020, 2022) Atau juga kesulitan mengendalikan perasaan
sedih yang menyebabkan kesedihan yang mendalam dan mungkin berkepanjangan. Stres pada
aspek pikiran, seperti kurangnya konsentrasi dalam belajar, kesulitan memahami materi
pelajaran, dan pada gilirannya, rendahnya prestasi akademik. Sementara itu, stres akademik
pada aspek perilaku menunjukkan gejala ketika siswa kesulitan mengendalikan perilaku seperti
menggoda (Wicaksono, 2017), intimidasi, atau melakukan perilaku yang dapat membahayakan
diri sendiri dan mungkin orang lain.

Penelitian yang dilakukan oleh (Simamora, Irma Yusriani et al., 2022), pada tanggal 24
dan 25 Februari 2022 pada 230 siswa SMA Negeri 4 Banda Aceh yang mayoritas laki-laki
(57,0%) dan berusia 16 tahun. (47.8%). Tingkat stres akademik siswa di SMA Negeri 4 Banda
Aceh berjumlah 230 responden. Disimpulkan bahwa 161 responden (70%) mengalami tingkat
stres akademik yang tinggi, sedangkan 69 responden (30%) mengalami tingkat stres akademik
yang rendah. Penelitian Ade (2019), menunjukkan bahwa hasil penelitian mengungkapkan
bahwa, pertama, stres akademik siswa di SMA Negeri 1 Payakumbuh berada dalam kategori
rendah dengan persentase 68,56%. Artinya, mahasiswa SMA Negeri 1 Payakumbuh mampu
mengendalikan situasi atau kondisi yang menyebabkan stres akademik. Kedua, stres akademik

mahasiswa terkait gejala fisiologis berada pada kategori rendah. Ketiga, stres akademik siswa
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SMA terkait gejala psikologis berada pada kategori sedang. Stres akademik keempat siswa
SMA terkait gejala sikap berada pada kategori rendah.

Balai Islam Sumatera Utara adalah lembaga pendidikan formal yang mengelola
pendidikan dengan sistem pondok pesantren. Balai Islam Sumatera Utara telah menjadikan
tahfizhul Qur'an sebagai program wajib yang harus diikuti setiap siswa, yaitu 5 juz per tahun,
tanpa mengabaikan pendidikan agama dan umum lainnya yang tidak semua pondok berbasis
pesantren dapat lakukan. Dengan demikian, selama enam tahun, target tersebut dapat dicapai
dengan menghafal 30 juz Al-Qur'an. Agar Al-Qur'an berpijak pada kehidupan manusia,
dilakukan upaya untuk berinteraksi dengan Al-Qur'an, misalnya membaca, menghafal dan
memahaminya dengan baik dan benar (Alhasyir, 2021).

Kegiatan mahasiswa di Islamic Center telah diatur dari pagi hingga sore. Dalam hal ini,
kegiatan paling awal bagi siswa tentu saja adalah bangun di pagi hari, di mana siswa harus
bangun sekitar 15 menit sebelum azan diucapkan. Kegiatan pagi ini menjadi perhatian serius,
karena pada gilirannya akan berdampak pada kegiatan lainnya. Misalnya, jika siswa tidak
mengindahkan program bangun pagi dan salat subuh berjamaah, dikhawatirkan siswa tidak
akan dapat mengikuti program hafalan yang diperlukan setelah menyelesaikan salat subuh
(Lubis, 2017). Selain kegiatan tersebut, mahasiswa tentunya masih diberikan berbagai kegiatan
lain seperti kegiatan pembelajaran untuk mengikuti kurikulum pada jenjang atau jenjang
pendidikan, SD/MI, SMP/MT, SMA/MA (Nasution et al., 2023).

Kesibukan rutinitas dan kegiatan yang dilakukan oleh siswa menyebabkan siswa
memiliki tingkat stres yang lebih tinggi (Ade, 2019; Haryadi, 2024; Salsabila & Ansyah, 2023).
Diketahui, tekanan akademik yang dialami oleh mahasiswa di bidang akademik meliputi
kewajiban menghafal Al-Qur'an, menghafal hadits, sholat tepat waktu, menggunakan bahasa
Arab dan Inggris sebagai bahasa pengantar mereka dan juga merangkum pengetahuan
pengajian. Stres di bidang akademik di kalangan siswa muncul ketika ada tuntutan yang harus
dipenuhi dalam menjalani proses pendidikan di pondok pesantren (Alfarabi et al., 2017;
Fauziah, 2021; Kirana & Rustam, 2019; Wibowo, 2021). Stres akademik termasuk dalam
kategori distress, yaitu stres yang merusak dan dapat menyebabkan individu merasa tidak
berdaya, frustrasi dan kecewa (Amalia, 2019; Khaira, 2023; Radisti et al., 2023; Sriasih, 2019).

Stres menimbulkan risiko bagi tugas akademik ketika terjadi terlalu sering dan dikelola
dengan cara yang salah. Indikator stres yang dialami oleh siswa remaja dapat dilihat dari
kelelahan fisik, (Aisyah, 2022; Firdaus et al., 2023; Indria et al., 2019; Mutiarawati & Rini

Lestari, 2024) sering sakit kepala, tubuh tidak bisa beristirahat secara optimal, kesulitan

Afriansyah et al. 166



JURNAL TARBIYAH
Volume 33, Number 1, Januari/Juni, pp. 164-177

berkonsentrasi, malas belajar, kurang antusiasme, (Agusman, 2019; N. N. P. Hasibuan, 2022)
sering menggerutu dan menyalahkan orang lain dan melakukan berbagai aktivitas buruk lainnya
seperti: bolos kelas, berkelahi, berbohong (Amir, 2021). Mekanisme pelepasan stres yang
digunakan oleh remaja seringkali merugikan diri mereka sendiri atau orang lain (Husna, 2020).

Religiusitas adalah sikap dan tindakan manusia yang dilakukan secara terus menerus
dalam mencari jawaban atas sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan keberadaan dan
pertimbangan batin yang berkaitan dengan kepercayaan pada agama yang dianut seseorang
(Nasution et al., 2023). Kegiatan keagamaan yang dilakukan dengan baik dan benar
memungkinkan setiap siswa memiliki religiusitas yang tinggi dengan hadirnya materi
keagamaan yang lebih padat dan penerapan secara teratur (Munawaroh & Dra. Yayah
Khisbiyah, 2018). Yang memiliki ketahanan akademik dan religiusitas yang baik, meskipun
mengalami kesulitan di bidang akademik, (Hamimah & Andriani, 2023; Handayani, 2022;
Lubis, 2017) selalu bisa bangun dan tidak mudah menyerah dari segala tindakan kejujuran,
kesopanan, kesopanan, keadilan, kesabaran, dan sebagainya (Julia, 2022; Nadhifah &
Karimulloh, 2021).

Religius terdiri dari tiga aspek; yaitu kepercayaan, praktik dan pengalaman (Zhifar,
2016). Aspek keyakinan dimaksudkan sebagai seberapa percaya diri seseorang terhadap agama
yang dianutnya tanpa keraguan sedikit pun, dan tentu saja tidak dipengaruhi oleh berbagai
pendapat atau tanggapan pihak lain terhadap agama tersebut. Aspek praktis berarti bagaimana
seseorang mempraktikkan dengan benar berbagai ritual keagamaan yang dia yakini. Sedangkan
aspek pengalaman adalah berbagai pengalaman yang dialaminya yang berkaitan dengan rasa
ketuhanan yang tinggi atau terjadinya pengalaman tertentu dalam dirinya yang membuktikan
kepadanya kekuasaan dan kewenangan Allah SWT dalam hidupnya yang kemudian semakin
meningkatkan keyakinan dan religiusitasnya dalam hidup (Laili et al., 2023; Rimeldi, 2021;
Zhifar, 2016).

Penelitian Albadriah & Saifuddin (2023) menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif
antara religiusitas dan stres pada siswa sebesar -0,345 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05).
Artinya, semakin tinggi tingkat religiusitas siswa, semakin rendah tingkat stres yang dialami
siswa. Sebaliknya, jika tingkat religiusitas yang dialami semakin rendah, maka tingkat stres
yang akan dialami semakin tinggi. Nilai kontribusi efektif aspek religiusitas terhadap aspek
stres adalah 11,9%, sedangkan sisanya 88,1% berasal dari variabel lain yang tidak diuji dalam

penelitian ini.
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Penelitian Surham (2020)Menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara religiusitas
dan stres akademik pada siswa sebesar 4%. Religiusitas memengaruhi stres akademik, namun
signifikansinya tidak terlalu besar karena religiusitas berperan sebagai koping yang berfokus
pada emosi, yaitu strategi koping yang berfokus pada kondisi emosional seseorang dengan
mengurangi respons negatif terhadap kondisi stres. Para peneliti dapat menyimpulkan bahwa
religiusitas memengaruhi stres akademik melalui koping yang berfokus pada emosi, sehingga
mereka dapat melihat bagaimana siswa mengatasi stres akademik.

Penelitian Munawaroh & Khisbiyah (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a)
terdapat hubungan antara religiusitas dan tingkat stres pada strategi koping (r=0,678 dengan
p=0,000), (b) terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara religiusitas dan strategi
koping (r=0,610 dengan p=0,000), (c) terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara
tingkat stres dan strategi koping (r=-0,500 dengan p=0,000). Kontribusi efektif yang diberikan
oleh variabel religiusitas dan tingkat stres terhadap strategi koping adalah sebesar 46%. Dengan
demikian, masih ada pengaruh sebesar 54% dari faktor lain yang memengaruhi strategi koping
siswa di pondok pesantren. Tingkat religiusitas siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi
dengan mean empiris (RE) = 110,79 dan rata-rata hipotetis (RH) = 80; tingkat stres di kalangan
siswa termasuk dalam kategori rendah dengan mean empiris (RE) = 100,29 dan mean hipotetis
(RH) = 117.,5; serta tingkat strategi koping di kalangan siswa termasuk dalam kategori tinggi
dengan mean empiris (RE) = 104,40 dan mean hipotetis (RH) = 87,5.

Penelitian oleh Kirana & Rustam (2019)Menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis
penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara religiusitas dan stres
ujian (p < 0,01, r = 0,212). Stres ujian siswa dapat dikurangi dengan meningkatkan religiusitas
mereka. Penelitian oleh Radisti et al. (2023) menunjukkan bahwa hasil uji korelasi
menunjukkan adanya hubungan negatif dan signifikan antara religiusitas dan stres akademik,
serta hubungan negatif namun tidak signifikan antara konsep diri akademik dan stres akademik.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas individu memiliki peran yang lebih signifikan
dalam stres akademik dibandingkan dengan konsep diri individu.

Penelitian Fauziah (2021)Menunjukkan bahwa hasil penelitian menunjukkan efek
negatif -0,518 dengan p = 0,000 P < 0,05 yang signifikan. Artinya, terdapat hubungan negatif
dan signifikan antara religiusitas dan stres akademik pada siswa, yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi religiusitas, semakin rendah stres akademik. Di sisi lain, semakin rendah
religiusitas, semakin tinggi stres akademik pada siswa. Besarnya koefisien penentu (R?) adalah

0,634. Ini menunjukkan bahwa religiusitas berkontribusi terhadap stres akademik sebesar
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63,4%. Dalam penelitian ini, religiusitas siswa tergolong tinggi, dilihat dari perbandingan nilai
rata-rata empiris (98,24) yang lebih besar daripada nilai rata-rata hipotetis (81). Sementara itu,
stres akademik mahasiswa tergolong sedang karena nilai rata-rata empiris yang diperoleh
(68,31) lebih kecil daripada nilai rata-rata hipotetis (70).

Uraian di atas menunjukkan bahwa stres akademik menjadi isu penting dalam diskusi
akademik saat ini. Berbagai penelitian sebelumnya, seperti yang dijelaskan di atas,
menunjukkan bahwa stres akademik memiliki korelasi negatif dengan religiusitas. Artinya,
semakin tinggi religiusitas, semakin rendah stres yang dialami, sebaliknya, semakin rendah
religiusitas, semakin tinggi stres yang dihadapi. Namun, jika dilihat lebih jauh, beberapa hasil
penelitian di atas merupakan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa dengan latar
belakang yang tidak menghafal Alquran. Sementara itu, diyakini bahwa Al-Qur'an adalah kitab
suci yang memiliki banyak kemuliaan, seperti memberikan ketenangan saat dibaca,
memberikan bimbingan, dan tentunya meningkatkan religiusitas bagi mereka yang teguh
membacanya, apalagi membaca dan mempraktikkannya. Oleh karena itu, penelitian perlu
dilakukan untuk membuktikan apakah mahasiswa atau santri di sentra Islam mengalami stres.
Selain itu, perlu dibuktikan apakah afiliasi agama mahasiswa di sentra Islam berkorelasi negatif

dengan stres akademik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan
paradigma positivistik dan memungkinkan hasil penelitiannya untuk digeneralisasi (A. D.
Hasibuan, 2023). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengukur hubungan antarvariabel (A. T. Hasibuan dkk., 2022;
S. M. Hasibuan, 2018; Sugiyono, 2008). Yang dimaksud dengan penelitian ini adalah hubungan
antara religiusitas (X) dan stres akademik (Y) pada mahasiswa di pusat Islam di Sumatera
Utara. Populasi penelitian ini sebanyak 982 mahasiswa di Islamic Center di Sumatera Utara.
Sampel diambil menggunakan teknik pengambilan sampel acak sederhana (Yusuf & Yusuf,
2013) sebanyak 284 orang.

Instrumen pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala religiusitas muslim
yang disusun oleh (Amir, 2021)yang terdiri dari tiga aspek, yaitu keyakinan, praktik, dan
pengalaman. Skala ini terdiri dari 13 item. Sementara itu, variabel stres akademik disusun

menggunakan skala stres akademik yang terdiri dari aspek fisik, emosional, pemikiran dan
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perilaku (Wicaksono, 2017), dengan total 18 item. Teknik analisis data dilakukan dengan

mendeskripsikan data, dan menguji hipotesis menggunakan pengujian korelasi.

Hasil
Hasil penelitian ini diperoleh melalui kuesioner yang didistribusikan kepada 287
responden. Setelah data yang diperoleh dianalisis, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Data

Religious .= Academic Stress

N  Valid 287 287
Missing 0 0

' Mean 17.16 44.84
Median 17.00 45.00

' Mode 17 48
Std. Deviation 2.978 10.130

- Sum 4925 12868

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai religiusitas siswa adalah 17,16, media
17,00, mode 17, sd 2,978, dan skor total 4925. Skor stres akademik rata-rata 44,84, median
45,00, mode 48, sd 10,130, skor total 12868. Kemudian, untuk melihat distribusi data untuk
setiap variabel, dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 2: Distribusi Data Skor Religiositas

No Interval f fk Wl  %fk
1 2 -0 N 28 28 976 9.76
2 19 - 21 65 93 265 3240
3 6 - 18 91 184 371 64l
4 3 - 15 103 287 35.89 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 91 orang atau 31,71% siswa berada dalam
kategori skor rata-rata, sebanyak 93 orang atau 32,40% berada dalam kategori skor di atas rata-
rata, dan sebanyak 103 orang atau 35,89% berada dalam kategori skor di bawah rata-rata.
Dengan demikian, mayoritas skor religiositas siswa berada dalam kategori skor rata-rata dan di
bawahnya.

Tabel 3: Distribusi Data Skor Stres Akademik Siswa

No Interval f fk %f %1k

1 6 noL 1313 453 453
Afriansyah et al. 15 6 235 3 871 1324

3 46 496 134 3345 46.69

4 ~ - AE 105 -~y LT - | [5TaBa )



JURNAL TARBIYAH
Volume 33, Number 1, Januari/Juni, pp. 164-177

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 102 orang atau 35,54% berada dalam
kategori rata-rata, sebanyak 134 orang atau 46,69% berada dalam kategori di atas rata-rata, dan
sebanyak 51 orang atau 17,77% berada dalam kategori skor di bawah rata-rata. Dengan
demikian, mayoritas skor stres akademik siswa berada dalam kategori skor di atas rata-rata dan
rata-rata.

Tabel 4. Pengujian Hipotesis

Religious Academic Stress

Religious Pearson

Correlation _ l s

Sig. (2-tailed) 003

N : 287 287
Academic Pearsonl _341 1
Stress Correlation

Sig. (2-tailed) 003

N 287 287

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi Pearson adalah -0,341 pada taraf
signifikansi 0,003. Karena sig. 0.05 maka hipotesis dietmia. Artinya, terdapat hubungan negatif
antara religiusitas dan stres akademik siswa. Jika skor religiusitas siswa meningkat, maka skor
stres akademik siswa akan menurun. Sebaliknya, jika skor agama siswa menurun, skor stres
akademik siswa meningkat. Besarnya hubungan antara religiusitas dan stres akademik adalah
34,1% dengan signifikansi 0,003.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh (Albadriah & Saifuddin, 2023)Menunjukkan
bahwa ada korelasi negatif antara religiusitas dan stres pada siswa sebesar 11,9%, sedangkan
88,1% lainnya merupakan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Penelitian
Surham (2020) Menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara religiusitas dan stres

akademik pada siswa sebesar 4%. Religiusitas memengaruhi stres akademik, namun
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signifikansinya tidak terlalu besar karena religiusitas berperan sebagai koping yang berfokus
pada emosi, yaitu strategi koping yang berfokus pada kondisi emosional seseorang dengan
mengurangi respons negatif terhadap stres. Para peneliti dapat menyimpulkan bahwa
religiusitas memengaruhi stres akademik melalui koping yang berfokus pada emosi untuk
melihat bagaimana siswa mengatasi stres akademik.

Penelitian Munawaroh & Khisbiyah (2018) Penelitian menunjukkan bahwa (a) terdapat
hubungan antara religiusitas dan tingkat stres pada strategi koping (r=0,678 dengan p=0,000),
(b) terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara religiusitas dan strategi koping
(r=0,610 dengan p=0,000), (c) terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara tingkat
stres dan strategi koping (r=-0,500 dengan p=0,000). Kontribusi efektif yang diberikan oleh
variabel religiusitas dan tingkat stres terhadap strategi koping adalah sebesar 46%. Dengan
demikian, masih ada pengaruh sebesar 54% dari faktor lain yang memengaruhi strategi koping
siswa di pondok pesantren. Tingkat religiusitas siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi
dengan mean empiris (RE) = 110,79 dan rata-rata hipotetis (RH) = 80; tingkat stres di kalangan
siswa termasuk dalam kategori rendah dengan mean empiris (RE) = 100,29 dan mean hipotetis
(RH) = 117,5; serta tingkat strategi koping di kalangan siswa termasuk dalam kategori tinggi
dengan mean empiris (RE) = 104,40 dan mean hipotetis (RH) = 87,5.

Penelitian oleh Kirana & Rustam (2019), menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara religiusitas dan
stres ujian (p < 0,01, r = 0,212). Stres ujian siswa dapat dikurangi dengan meningkatkan
religiusitas mereka. Penelitian oleh Radisti dkk. (2023) menunjukkan bahwa hasil uji korelasi
menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara religiusitas dan stres akademik
dan ada hubungan negatif tetapi tidak signifikan antara konsep diri akademik dan stres
akademik. Ini menunjukkan bahwa tingkat religiusitas individu berperan lebih signifikan dalam

stres akademik daripada konsep diri individu.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara religiusitas dan stres
akademik. Artinya, jika skor religiusitas meningkat, skor stres akademik menurun, sebaliknya,
jika skor religiusitas menurun, skor stres akademik meningkat. Melalui hasil penelitian ini,
diperoleh hubungan antara kedua variabel tersebut sebesar -0,341 dengan signifikansi 0,003 (<

0,05).
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